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Penelitian ini melakukan kajian mengenai rasio volume optimum minyak jarak pagar terhadap metanol pada pembuatan biodiesel dalam reaksi transesterifikasi menggunakan katalis CaO, uji fisis biodiesel dan uji performance pada mesin diesel. Reaksi transesterifikasi dilakukan dengan mereksikan minyak jarak pagar dengan methanol yang dikatalisis dengan CaO 2%, untuk menghasilkan metil ester dan gliserol dilakukan pada suhu 60oC. Variasi rasio volume antara minyak jarak pagar dengan metanol antara lain: 3:1, 4:1, 5:1 dan 6:1. Rasio volume optimum minyak jarak pagar dengan metanol yang menghasilkan yield tertinggi adalah 4:1. Dari pengujian menggunakan GC-MS terlihat kandungan senyawa tertinggi yaitu metil risinoleat. Sifat fisis biodiesel pada penelitian ini tidak sepenuhnya memenuhi standar SNI biodiesel. Sifat fisis yang telah memenuhi standar yaitu flash point dan cloud point, sedangkan specific grafity, viscosity, water content dan conradson carbon residue belum memenuhi standar SNI biodiesel. Pada pengujian performance terhadap mesin diesel bahwa pengujian torsi menunjukkan campuran biodesel lebih rendah dibandingkan solar yaitu 2,640 Nm : 2,783 Nm. Pada pengujian daya menunjukan B-20 (campuran 20% biodiesel dan 80% solar) lebih rendah dibandingkan solar yaitu 9,210 Hp : 9,710 Hp. Pada pengujian konsumsi bahan bakar menunjukkan bahwa waktu pembakaran B-20 lebih lama dibandingkan solar yaitu 13,66 detik : 09,04 detik per 10 mL sehingga penggunaanya lebih irit. Sedangkan pada pengujian kepekatan gas buang pada mesin diesel menunjukkan penurunan pada penggunaan B-20 jika dibandingkan solar yaitu 1,43 % : 3,41 %. Hal ini berarti penggunaan B-20 relatif lebih aman.










